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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takwa dan akhlak mulia siswa SLTA ditinjau dari intensitas
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini membedakan Pendidikan Agama Islam antara yang diberikan secara
kurang intensif (SMA N), cukup intensif (MA N) dan sangat intensif (Pondok Pesantren). Karakteristik subjek
dalam penelitian ini yaitu terdaftar sebagai siswa di SLTA tempat penelitian; berusia 15-17 tahun dan beragama
Islam. Penelitian ini menggunakan 255 sampel dari jumlah populasi 745 dari ketiga sekolah tersebut dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala akhlak mulia yang
terdiri dari 28 item (0=0.896) dan skala takwa yang terdiri dari 19 aitem (o =0.863). Analisis data
menggunakan uji beda Anova. Hasil uji beda takwa menghasilan nilai signifikansi (p >0.05) yang berarti tidak
signifikan dan hasil uji beda Akhlak Mulia p<0.05 (yang berarti signifikan). Kesimpulan penelitian ini adalah
tidak terdapat perbedaan takwa namun terdapat perbedaan akhlak mulia pada siswa di ketiga sekolah. Tidak
terbuktinya hipotesis pada variabel takwa mungkin disebabkan karena tidak dikendalikannya faktor Pendidikan
Agama Islam yang lain yakni ketersediaan guru ngaji, keikutsertaan mengikuti organisasi Sie Kerohanian Islam
(Rohis), dan keikutsertaan dalam kegiatan remaja masjid.

Kata Kunci: ahklak mulia; takwa; intensitas pendidikan agama Islam, siswa SLTA.

Abstract

The study aims to observe the piety and noble character of senior high school students based on the intensity
of the given Islamic Religious Education. The study distinguishes between Islamic Education that had less
intensive (SMAN), intensive enough (MAN), and very intensive (Islamic Boarding School). Characteristics of
the subjects in this study are listed as students in the research place; aged 15-17 years and Muslim. The total
number of subjects was 255 students from 745 populations with a cluster random sampling design. The study
was analyzed by the Anova test. Data were obtained from the piety scale which had 28 items (a=0.896) and
the noble character scale which had 19 items (o =0.863). The result of the ANOVA test of piety scale showed
that there was no significant (p >0.05) and the noble character scale was significant (p<0.05). The study
concluded that there was a difference in piety and there was a difference in noble character among students in
3 schools. Unsuccessful hypotheses of piety variables may be due to uncontrolled other Islamic Education
factors such as availability of spiritual teachers, participation in a spiritual organization (Rohis), and
participation in youth mosque activities.

Keywords: noble character; piety; the intensity of Islamic religious education; senior high school students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan yang esensial bagi setiap manusia di dunia. Pendidikan menjadi
perantara manusia untuk dapat mempelajari dan memahami ilmu pengetahuan, bahkan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan tersebut sehingga dapat berdaya guna bagi masyarakat luas. Kemajuan suatu bangsa salah
satu ukurannya adalah pendidikan. Suatu bangsa akan menjadi maju dan tentram, ketika pendidikan di bangsa
tersebut melahirkan seseorang yang berkualitas. Apabila yang terjadi sebaliknya, yaitu laju pendidikan suatu
bangsa mengalami kemacetan atau stagnan, tidak menutup kemungkinan suatu bangsa akan mengalami
kemunduran di berbagai bidang (Sedarmayanti, dalam Nursanti, 2014).

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan fungsi
pendidikan yaitu: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya pontesi peserta didik agar menjadi manusia yang: 1) beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa; 2) berakhlak mulia; 3) sehat; 4) berilmu; 5) cakap; 6) kreatif; 7) mandiri; dan 8) menjadi
warga yang demokratis serta bertanggung jawab” (Hidayatullah, 2010).

Dalam Undang-undang diatas, takwa dan akhlak mulia adalah dua komponen utama yang termasuk
tujuan penting pendidikan nasional di Indonesia. Oleh karena itu, untuk mendukung kedua tujuan tersebut,
terdapat pelajaran PAI atau pendidikan agama Islam dalam sistem pendidikan Indonesia, baik di sekolah
negeri, sekolah swasta ataupun pondok pesantren. Menurut Gunarsa & Gunarsa (2007) terdapat dua bentuk
kenakalan remaja yaitu yang tidak sampai melanggar hukum namun bertentangan dengan nilai dan moral yang
ada di masyarakat seperti kurang sopan dalam berpakaian dan berbicara tidak jujur. Kedua, bentuk yang lain
dari kenakalan remaja adalah pelanggaran hukum seperti mencuri, berhudi hingga pembunuhan. Pada
faktanya, remaja di Indonesia mengalami degradasi moral, seperti kenakalan remaja.

Degradasi moral tersebut bertentangan dengan takwa dan akhlak mulia. Menurut Sutaryo (dalam
Mustopa, 2014) akhlak yang mulia merupakan sifat yang meliputi semua macam kebaikan, ketaatan maupun
perbuatan seperti sikap dan tutur yang santun dan sopan, dapat menjadi teladan yang baik serta taat dalam
beribadah. Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, mendefinisikan takwa sebagai terpeliharanya sifat diri
taat melaksanakan perintah Allah serta menghindari semua larangan-Nya atau kesadaran yang diikuti
kepatuhan untuk melaksanakan perintah dari Allah dan menjauhi segala macam larangan Allah. Untuk dapat
meningkatkan ahklak dan tagwa, selain peran keluarga dalam menanamkan agidah agar terbentuknya akhlak,
peran sekolah penting yaitu melalui pendidikan mengenai Agama Islam di setiap sekolah baik itu Sekolah
Menengah Atas, Madrasah Aliyah (MA), maupun Pondok Pesantren.

“Berpegang pada kebaikan dan kebajikan serta manjauhi keburukan dan kemungkaran”, berhubungan
erat sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan besar pendidikan agama Islam, yaitu ketakwaan, kepasrahan,
dan beribadah kepada Allah menjadi nilai utama pendidikan moral atau akhlak di dalam agama Islam.
Hubungan ini merupakan hubungan dari segala isi Pendidikan Agama Islam itu sendiri (Arif, 2016).
Sedangkan tujuan utama dari pendidikan agama Islam itu sendiri adalah mengaktualisasi nilai-nilai Islami
pada peserta didik yang diusahakan para pendidik muslim melalui proses yang bermuara pada hasil yang
berkepribadian Islam vyaitu beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan sehingga mampu untuk
mengembangkan diri sebagai hamba Allah SWT yang patuh (Arifin dalam Nursanti, 2014).

Di Indonesia sendiri menurut data BPS atau Badan Pusat Statistik tahun 2013 menujukkan bahwa angka
kenakalan remaja mencapai 6.325 kasus, sedangkan pada tahun 2014 meningkat sebesar 7.007 kasus, lalu
tahun 2015 mencapai 7.762 kasus. Kasus kenakalan remaja menurut data BPS tersebut adalah terdiri dari
berbagai kasus seperti pencurian, narkoba, pergaulan bebas hingga pembunuhan. Pada tahun 2016 diprediksi
menyentuh angka 8597,97 kasus, sedangkan pada tahun 2017 sebesar 9523,97 kasus, 2018 sebanyak 10549,70
kasus, 2019 mencapai 11685,90 kasus, dan pada tahun 2020 sebanyak 12944,47 kasus. Berdasarkan data
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mengenai kenakalan remaja yang terjadi, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem Pendidikan Agama
Islam yang ada di Indonesia masih belum dapat mencapai hasil yang maksimal. Didukung oleh penelitian
yang dilakukan Syamsu (2015), yang melakukan penelitian mengenai pembinaan pendidikan karakter pada
siswa di SMA N 11 belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti kaitan intensitas
dari pendidikan Agama Islam dengan tagwa serta akhlak mulia.

Penelitian mengenai Pendidikan Agama Islam, takwa, dan akhlak mulia telah banyak dilakukan, tetapi
variabel-variabel tersebut dibahas secara terpisah. Beberapa penelitian tersebut adalah dilakukan oleh Nursanti
(2014), Khilmiyah dan Hapsari, (2015), Herman (2016), Syamsu, (2015) dan Umar (2016). pertama pada
penelitian Nursanti (2014), yang menyatakan bahwa pengaturan dalam rangka meningkatan akhlak mulia di
sekolah perlu melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan. Menurut
penelitian Khilmiyah dan Hapsari (2015), menunjukkan modul pembelaran Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan Sosial Emosional Learning mengajak guru untuk dapat cakap dalam memadukan nilai-nilai yang
menjadi target karakter kedalam materi pembelajaran sehingga dapat selaras dengan pencapaian kompetensi
bidang studi PAI dalam rangka membentuk karakter siswa.

Perlu adanya suasana belajar yang bertanggung jawab, aktif, kreatif serta adanya kerjasama sebagai
strategi pembelajaran untuk membentuk karakter dan akhlak. Hasil penerapan atau implementasi dari
pembelajaran PAI dengan menggunakan SEL dapat secara efektif mengubah karakter dan akhlak pada siswa
Sekolah dasar (SD) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian yang ketiga yang dilakukan oleh Herman
(2016) mengatakan bahwa profesionalisme guru PAI atau pendidikan agama Islam di SMA 5 Kendari
memiliki berkontribusi yang cukup terhadap pembentukan akhlak mulia para murid khususnya di lingkungan
sekolah. Apabila melihat berdasarkan aspek kedisiplinan mengikuti kegiatan di sekolah, kerukunan akan para
murid, keistigomahan melaksanakan ibadah, dan tolong menolong serta tanggungjawab melaksanakan tugas
yang diberikan oleh guru melalui program harian, mingguan, tahunan.

Syamsu (2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa guru PAI pada SMA Negeri di Palopo sering
menerapkan strategi pembelajaran secara variatif, sering melakukan upaya antisipasi krisis akhlak para murid
dengan pendidikan akhlak, mengatasi krisis akhlak, optimalisasi peran guru, dan pembelajaran akhlak.
Antisipasi krisis akhlak ternyata masih belum cukup signifikan diantisipasi dengan strategi pembelajaran yang
diterapkan guru PAI terhadap peserta didik pada SMA N di palopo. Menurut penelitian Umar (2016),
menunjukkan adanya perubahan pada perilaku maupun sikap peserta didik yang merupakan hasil dari
pembelajaran mengenai akhlak mulia di SMP N 29 Bandar Lampung yang telah dilakukan oleh guru agama
Islam maupun guru pada mata pelajaran lain, telah menunjukkan adanya dampak positif terhadap
perkembangan akhlak mulia pada peserta didik, baik yang berkaitan langsung dengan perilaku dan sikap
dalam rutinitas keagamaan maupun dengan rutinitas yang lain yang berkenaan dengan nilai akhlak mulia pada
peserta didik.

Pendidikan agama Islam diketahui dapat berperan dalam membentuk suatu perilaku seperti akhlak dan
kecerdasan emosional siswa (Akko & Muhaemin, 2018; Megawati et al., 2021). Menurut Akko dan
Muhaemin (2018) pendidikan agama Islam cukup signifikan dalam membentuk salah satu perilaku akhlak
mulia yaitu perilaku jujur. Pendidikan agama islam diketahui memiliki korelasi dalam tingkat sedang dalam
membentuk akhlak sosial pada siswa di sekolah menengah pertama (SMP) negeri (Utami, Zaenudin & Utami,
2017).

Hasil penelitian As’ari, Mustaghfiroh dan Huda (2021) mendapatkan hasil yang berbeda yaitu intensitas
pendidikan Agama Islam akan memberikan dampak yang positif ketika dilakukan dalam lingkungan keluarga.
Sumbangan prestasi pendidikan Agama Islam terhadap akhlak siswa hanya memberikan sumbangan sebesar
0,50% (As’ari et al., 2021). Menurut Hariani dan Bahruddin (2019) pendidikan Agama Islam di sekolah
kurang memiliki korelasi yang signifikan dalam membentuk akhlak siswa itu sendiri. Didukung oleh Cahyadi
(2012) yang menyatakan bahwa dalam membina akhlak perlu adanya peran berbagai pihak seperti sekolah,
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orang tua dan masyarakat. Keterlibatan guru juga menjadi penting karena tugas guru tidak hanya sebagai
pengajar namun juga sebagai pembimbing, pendidik dan pelatih sehingga sejauh mana keterlibatan guru
memiliki andil dalam membentuk akhlak mulia pada siswa (Nurlela & Eri Purwanti, 2020).

Ada beberapa indikator yang tercermin dalam pergaulan hidup peserta didik sehari-hari seperti ketaatan
atau komitmen terhadap keagamaan (ketaatan kepada Allah), penampilan luar dari peserta didik, pengetahuan
dari peserta didik, kedisiplinan siswa, serta sopan dan santun pada peserta didik. Hal tersebut disebabkan oleh
faktor eksternal siswa seperti masih kurangnya komunikasi antara orang tua atau wali siswa dengan guru,
adanya alokasi dana dari pemerintah yang kurang sesuai dengan jadwal dan ketidaksesuaian dengan jumlah
peserta didik, sarana dan prasarana sekolah yang dianggap masih kurang memadai, Kurangnya ketegasan
pihak sekolah dalam memberikan sanksi serta belum sepenuhnya mengimplementasikan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Pendidikan Karakter Sekolah Menengah Atas yang tercantum di dalam Peraturan Walikota
(Perwalkot) Samarinda No. 13 tahun 2015 pada Bab 7 Pasal 17 mengenai Penyelenggaraan Pembinaan
Karakter Siswa sebagai Budaya di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, diketahui bahwa penelitian tentang
ketidakefektifan Pendidikan Agama Islam khususnya di Indonesia untuk membentuk siswa yang berakhlak
mulia lebih cenderung diteliti pada faktor eksternal siswa. Faktor tersebut antara lain adalah tentang strategi
pembelajaran sekolah, guru pendidikan agama Islam, kebijakan pihak sekolah, dan peran pemerintah.
Terdapat kesenjangan pada penelitian sebelumnya mengenai apakah pendidikan Agama Islam di sekolah
cukup efektif dalam membentuk karakter atau akhlak pada siswa atau tidak.

Pada tahun 1986, peneliti telah melakukan penelitian tentang kaitan pendidikan agama dan tingkat
moral siswa. Penelitian ini berjudul “Intensitas Pendidikan Agama dalam Kaitannya dengan Tingkat Moral
Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri Muhammadiyah dan Pondok Pesantren”. Hasil penelitiannya
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam hal tingkat moral antara siswa SMA Negeri
(pendidikan agama kurang intensif), SMA Muhammadiyah (pendidikan agama cukup intensif), dan santri
pondok pesantren (pendidikan agama sangat intensif). Peneliti mengusungkan pembaruan penelitian yang
melihat efektifitas intensitas pendidikan agama Islam yang ada di tiga lembaga pendidikan yakni SMA
Negeri, Madrasah Aliyah Negeri dan Pondok Pesantren dalam hal pengaruhnya terhadap ketakwaan dan
akhlak mulia siswa.

Berdasarkan uraian yang terdapat di latar belakang permasalahan, memperhatikan berbagai penelitian
yang sudah dilakukan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah teradpat perbedaan takwa
pada peserta didik yang berasal dari tiga lembaga pendidikan yang intensitas pendidikan agama Islamnya
berbeda ? Adakah kaitan intensitas pendidikan agama dengan akhlak mulia peserta didik dari tiga lembaga
pendidikan yang berbeda?.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan perbedaan takwa pada peserta didik yang
mendapatkan intensitas pendidikan agama Islam yang berbeda (sangat intensif, cukup intensif, dan kurang
intensif) dan perbedaan akhlak mulia pada peserta didik yang mendapatkan intensitas pendidikan agama Islam
yang berbeda (sangat intensif, cukup intensif, dan kurang intensif).

Berdasarkan penelitian yang sebelumnya sudah ada, maka peneliti memiliki keinginan untuk
menyempurnakan penelitian sebelumnya dengan variabel yang berbeda. Penelitian ini diberi judul “Kaitan
Intensitas Pendidikan Agama Islam dengan Takwa dan Akhlak Mulia”. Hipotesis dari penelitian yaitu:

1. Adanya perbedaan takwa antara peserta didik yang kurang intensif, cukup intensif, dan sangat intensif
pendidikan agamanya.

2. Adanya perbedaan akhlak mulia antara peserta didik yang kurang intensif, cukup intensif, dan sangat
intensif pendidikan agamanya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian perbandingan atau uji beda dalam hal takwa dan akhlak mulia
antara tiga lembaga pendidkan pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang berbeda intensitas
Pendidikan Agama Islamnya ditinjau dari variabel Takwa dan Akhlak Mulia. Subjek penelitian ini diambil dari
tiga sekolah yaitu Sekolah Negeri yang memiliki Intensitas Pendidikan Agama Islam di SMA N (dianggap
kurang intensif karena memiliki 2 jam pelajaran pendidikan agama Islam dalam sepekan/45 jam pelajaran),
Madrasah Aliyah Negeri (dianggap cukup intensif karena memiliki 9 jam pelajaran dalam sepekan/ 45 jam
pelajaran), dan Pondok Pesantren (dianggap sangat intensif karena memiliki hampir 24 jam sehari pelajaran).

Karakteristik Partisipan dalam penelitian ini adalah terdaftar sebagai peserta didik tingkat Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas klas XI, berusia 15-17 tahun (remaja madya), dan beragama Islam. Jumlah sampel
penelitian ini adalah 255 orang siswa, dari jumlah populasi 745 orang siswa dengan teknik sampling cluster
random sampling. Sebaran responden penelitian ini dijabarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Responden Penelitian

Sekolah Sampel Kelas Sampel Populasi Kelas Populasi Siswa
Siswa
SMA N Ipa2; Ipa3; Ips2 84 6 Ipa, 4 Ips 281
MA N Ipal; Ipa3; Ipa6. 114 6 Ipa; 3 Ips; 1 Bahasa; 1 407
Agama
Pon.Pes. Agama 1,2, Dan 3 57 3 Agama 57
Total 9 255 24 745

Tabel 1 menunjukkan sampel penelitian ini merupakan 9 kelas dari 24 yang terdiri dari 255 siswa dari
populasi yang berjumlah 745 siswa. Pengumpulan data menggunakan skala takwa yang meliputi aspek iman,
Islam dan ikhsan (19 item) dan skala akhlak mulia yang meliputi aspek akhlak kepada Allah, Rosulullah,
sesama manusia maupun, serta terhadap diri sendiri (28 item).

Data dianalisis dengan teknik anova untuk melihat perbedaan takwa dan akhlak mulia ditinjau dari
intensitas pendidikan agama Islamnya dari tiga lembaga pendidikan yang kurang intensif Pendidikan Agma
Islamnya (SMA Negeri), cukup intensif (Madrasah Aliyah Negeri) dan sangat intensif (Pondok Pesantren)
dengan software SPSS versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil analisis data penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Beda (Anova)

Variabel SMA N MAN Pon. Pes. F P
Takwa 62.44 61.74 63.53 2.39 .094
Akhlak Mulia 85.20 88.04 85.80 3.55 .030

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 didapatkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan dalam
hal takwa antara siswa SMA N, MA N, dan Pondok Pesantren, sedangkan pada variabel Akhlak Mulia
perbedaannnya signifikan.

Hasil ini jika dikaitkan dengan aspek-aspek religiusitasnya Glock dan Stark (dalam Yahya & Abidin,
2019), maka pendidikan agama Islam yang ada di tiga lembaga pendidikan yang diteliti belum berhasil
menanamkan nilai takwa (pengetahuan, ritual dan keyakinan) tetapi sudah sampai dengan yang lebih aplikatif
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yakni akhlak mulia (pengalaman dan pengamalan). Hasil penelitian tersebut berkebalikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurmajidah (2017) yang menyatakan tidak semua siswa mengalami perubahan pada
akhlaknya melalui penanaman nilai akhlak pada pendidikan agama oleh guru dibuktikan dengan masih adanya
murid enggan mengerjakan tugas yang diberikan, perilaku melawan guru, membuang sampah tidak pada
tempatnya, berperilaku jahil terhadap teman, namun dalam penelitian tersebut guru sudah mampu
menanamkan nilai berupa siswa mau menyapa teman, memberi salam kepada yang lebih tua , serta dapat
menjadi motivasi bagi siswa agar menghindari untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu,
Rindawan (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pelaksanaan program iman dan takwa di sekolah
negeri dinilai belum efektif.

Beberapa penelitian sebelumnya diantaranya adalah adanya pengaruh yang signifikan dari keterlibatan
siswa pada lembaga rohis terhadap pembentukan karakter siswa (Fauzi & Nurbaiti, 2017; Noer et al., 2017).
Selain itu, orangtua yang memiliki bekal pendidikan agama yang baik atau berperan sebagai ustadz/ ustadzah
dinilai lebih mampu menanamkan nilai akhlak pada anaknya dikarenakan kualitas keluarga sebagai sumber
pendidikan karakter bagi anak (Ginanjar, 2013).

Adanya wahana lain untuk pendidikan agama Islam tampaknya juga perlu dipertimbangkan. Maka
penelitian ini melakukan analisis tambahan dari faktor-faktor yang diduga turut mempengaruhi ketakwaan dan
akhlak mulianya para siswa. Indikator dalam analisis tambahan adalah pengaruh keluarga, yakni orang tuanya
ustadz atau bukan dan mengundang ustadz/guru ngaji atau tidak; kegiatan di sekolah, yakni ikut aktif di rohis
atau tidak; serta kegiatan di dalam masyarakat yakni ikut remaja masjid atau tidak. Hasil analisis tambahan
tersebut disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Analisis Tambahan

Variabel Faktor T P >/< Ketrngn
Takwa Ortu Ustadz/Tdk .254 616 > Non Signifikan
Ngundang Ustadz/Tdk 1.48 227 > Non Signifikan
Aktif Rohis/Tdk 2.06 2.06 > Non Signifikan
Aktif Remaja Msjd/Tdk 4.33 041 < Signifikan
Akhlak Ortu Ustadz/Tdk 1.75 190 > Non Signifikan
Mulia Ngundang Ustadz/Tdk 1.26 265 > Non Signifikan
Aktif Rohis/Tdk 1.38 2.44 > Non Signifikan
Aktif Remaja Msjd/Tdk 2.59 2.59 > Non Signifikan

Hasil analisis tambahan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketakwaan siswa ternyata
tidak ada beda yang signifikan antara siswa yang orang tuanya ustadz dan tidak, di rumahnya mengundang
guru ngaji dan tidak, serta ikut aktif di kegiatan rohis di sekolah atau tidak. Bagi siswa yang ikut aktif dan
tidak ikut di kegiatan remaja masjid perbedaannnya cukup signifikan dalam hal takwa. Pada variablel akhlak
mulia, keempat faktor tersebut di atas tidak bisa membedakan takwa siswa di tiga lembaga pendidikan yang
diteliti. Adanya perbedaan takwa dan akhlak mulia siswa yang orang tuanya ustadz atau mereka mengundang
ustadz ke rumah, menunjukkan bahwa pendidikan agama di masjid mempunyai peranan yang signifikan.

Aktifitas para siswa di sekolah yang ikut kegiatan rohis dan tidakpun juga tidak memiliki perbedaan
yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan pendidkan agama Islam tidak cukup dengan yang kegiatan intra
kulikuler tetapi juga perlu kegiatan ekstrakulikuler.

Hasil analisis tambahan tentang peranan kegiatan di masjid yang berbeda dalam hal takwa, menurut
Burhanuddin, (2015) dikarenakan adanya sumber daya manusia dan komunikasi, serta karena kesibukan
pengurus masjid. Sedangkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada variabel akhlak mulia dikarenakan
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berbagai kegiatan pendidikan dan sosial yang belum mampu menciptakan manusia yang berakhlak, bertauhid,
beribadah dan beramal sholeh. Peran masjid akan efektif ketika sarana dan prasarana pendidikan yang
mumpuni, adanya program atau kurikulum yang jelas maupun kesadaran dari para jamaah (Silfia, 2013).
Masjid akan semakin dapat menjadi sarana pengembangan berbagai aspek spiritual keagamaan, ekonomi,
sosial kemasyarakatan dan pendidikan dengan adanya pengelolaan masjid secara profesional (Ridwanullah &
Herdiana, 2018).

Hasil analisis data utama penelitian ini memang menunjukkan tidak signifikansinya perbedaan
intensitas pendidikan agama Islam melalui lembaga pendidikan formal SMA N, dan MA N yang orangtuanya
ustadz dan bukan ustadz, mengundang guru ngaji dan tidak, aktif di rohis dan tidak, serta aktif di remaja
masjid atau tidak, ternyata hasilnya menunjukkan adanya perbedaan. Artinya keempat faktor yang
mempengaruhi akhlak mulia siswa pada analisis tambahan lebih bermakna daripada pendidikan agama Islam
secara formal yang dilaksanakan di sekolah. Artinya untuk meningkatkan akhlak mulia diperlukan pendidikan
agama di keluarga, kegiatan ekstra kulikuler di sekolah, serta pendidikan di dalam masyarakat khususnya di
masjid. Hasil analisis tambahan ini diperkuat beberapa penelitian sebelumnya diantaranya yaitu pengaruh
signifikan dari keterlibatan siswa pada lembaga rohis terhadap pembentukan karakter siswa (Fauzi & Nurbaiti,
2017: Noer, Tambak, & Rahman, 2017). Selain itu, orangtua yang memiliki bekal pendidikan agama yang
baik atau berperan sebagai ustadz/ ustadzah dinilai lebih mampu menanamkan nilai akhlak pada anaknya
dikarenakan kualitas keluarga sebagai umber pendidikan karakter bagi anak (Ginanjar, 2013).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan takwa antara tiga sekolah yang mendapatkan
intensitas pendidikan agama Islam yang berbeda (sangat intensif, cukup intensif, dan kurang intensif), namun
terdapat perbedaan akhlak mulia pada siswa di tiga sekolah yang mendapatkan intensitas pendidikan agama
Islam yang berbeda (sangat intensif, cukup intensif, dan kurang intensif). Tidak terbuktinya hipotesis pada
variabel takwa mungkin disebabkan karena tidak dikendalikannya faktor Pendidikan Agama Islam yang lain
yakni ketersediaan guru ngaji, keikutsertaan mengikuti organisasi Sie Kerohanian Islam (Rohis), dan
keikutsertaan dalam kegiatan remaja masjid.

Penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan dalam penelitian lanjutan diantaranya adalah melihat
korelasi antara takwa dan akhlak mulia, kemudian penelitian eksperimen berupa merancang sebuah pelatihan
takwa untuk meningkatkan akhlak mulia.
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